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Abstrak 

Bertujuan menemukan dosis terbaik penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan serta diharapkan menjadi pedoman 

pemberian dosis probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi dalam pakan 

kelinci New Zealand White. Materi penelitian meliputi Kelinci New Zealand 

White, Lactobacillus salivarius, bahan pakan meliputi jagung kuning 26%, pollard 

15%, dedak halus 7,50%, bungkil kedelai 14%, Gandum 10%, gaplek 5%, DDGS 

10%, bungkil kelapa 5%, kulit kacang tanah 5%, mineral 2,25% dan garam 0,25%. 

Metode penelitian ini yakni eksperimen Rancangan Acak Kelompok, terdiri atas 4 

perlakuan dan 4 kelompok. Variabel yang diamati yakni konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Data hasil penelitian dianalisis 

ragam kemudian dilanjutkan uji BNT. Hasil penelitian didapatkan perlakuan dan 

kelompok berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan dengan 

rataan P0=4579,00a, P1=4726,25ab, P2=4851b, P3=4901,25b, sedangkan rataan 

K1=4509,5a gram/ekor, K2= 4716,25ab gram/ekor, K3= 4829,00bc gram/ekor, 

K4=5003,50c gram/ekor. Hasil perlakuan dan kelompok didapatkan pengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap PBB dengan rataan P0=739,50a, P1=868,75b, 

P2=932,75c, P3=983,75d, sedangkan rataan K1=865,25a gram/ekor, K2=888b 

gram/ekor, K3=903,25c gram/ekor, K4=921,75d gram/ekor. Hasil perlakuan dan 

kelompok didapatkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap FCR  dengan 

rataan P0=5,77d, P1=5,44c gram/ekor, P2=5,2b, P3=4,98a, sedangkan rataan 

K1=5,24a, K2=5,34b, K3=5,37b, K4=5,45c. Disimpulkan penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi berpengaruh terhadap Perfomans kelinci 

New Zealand White. Penggunaan dosis probiotik Lactobacillus salivarius 

sebanyak 7g/kg pakan memperlihatkan hasil terbaik. 

 

Kata kunci : Lactobacillus salivarius, kelinci, konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, konversi pakan. 
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EFFECT OF ADDITION OF ENCAPSULATED Lactobacillus salivarius 

PROBIOTICS IN RABBIT FEED ON THE PERFORMANCE OF NEW 

ZEALAND WHITE RABBITS 

 

Abstract 

  The aim is to find the best dose for the addition of encapsulated 

Lactobacillus salivarius probiotics to rabbit feed for feed consumption, body weight 

gain and feed conversion and is expected to be a guideline for dosing of encapsulated 

Lactobacillus salivarius probiotics in New Zealand White rabbit feed. The research 

materials included New Zealand White rabbits, Lactobacillus salivarius, feed 

ingredients including yellow corn 26%, pollard 15%, fine bran 7.50%, soybean meal 

14%, wheat 10%, cassava 5%, DDGS 10%, coconut meal 5 %, 5% peanut skin, 

2.25% minerals and 0.25% salt. The research method was a randomized block design 

experiment consisting of 4 treatments and 4 groups. The variables observed were 

feed consumption, body weight gain and feed conversion. The research data were 

analyzed by analysis of variance then continued with the BNT test. The results 

showed that treatment and group had a very significant (P<0.01) effect on feed 

consumption with an average of P0=4579.00a, P1=4726.25ab, P2=4851b, 

P3=4901.25b, while an average of K1=4509.5a gram/head, K2= 4716.25ab 

gram/head, K3= 4829.00bc gram/head, K4=5003.50c gram/head. Treatment and 

group results showed a very significant (P<0.01) effect on PBB with an average of 

P0=739.50a, P1=868.75b, P2=932.75c, P3=983.75d, while the average of 

K1=865.25a gram/head, K2=888b gram/head, K3=903.25c gram/head, K4=921.75d 

gram/head. Treatment and group results showed a very significant effect (P<0.01) on 

FCR with an average P0=5.77d, P1=5.44c gram/head, P2=5.2b, P3=4.98a, while 

the average K1= 5.24a, K2=5.34b, K3=5.37b, K4=5.45c. It was concluded that the 

addition of encapsulated Lactobacillus salivarius probiotics had an effect on the 

performance of New Zealand White rabbits. The use of probiotic Lactobacillus 

salivarius dose of 7g/kg of feed showed the best results. 

 

Key words : Lactobacillus salivarius, rabbit, feed consumption, body weight gain, 

feed conversion. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kelinci merupakan hewan mamalia dari famili Laeporide, yang 

sering dibudayakan untuk dimanfaatkan dagingnya. Kelinci memiliki 

berbagai macam jenis, ada yang memiliki ukuran yang cukup besar dan 

ada pula yang memiliki ukuran yang kecil, serta ada jenis kelinci hias yang 

memiliki bentuk dan bulu yang sangat indah. Salah satu kelinci yang 

memiliki ukuran besar berpotensi untuk dijadikan sebagai penghasil 

daging yaitu kelinci New Zealand Whit. Peternakan yang relatif masih 

jarang dikembangkan dan sangat potensial untuk memenuhi kebutuhan 

daging. Sebagai ternak yang potensial. kelinci merupakan alternatif 

menghasilkan daging yang mudah, murah dan bergizi. 

Kelinci New Zealand White memiliki tubuh relatif besar dan mampu 

melahirkan 6 kali dalam satu tahun, dengan jumlah anak per kelahiran 4-

10 ekor, memiliki siklus reproduksi yang pendek birahi 4 hari sekali dan 

lama bunting 28-31 hari. Bobot badan anakan New Zealand White umur 1 

bulan rata rata 1 kg sedangkan dewasa New Zealand White dapat 

mencapai 4-6 kg. Pakan yang diberikan pada kelinci New Zealand White 

yaitu sayuran atau limbah pertanian seperti sawi, kubis, wortel, atau 

hijauan lainnya. Pakan merupankan yang sangat perlu diperhatikan 

karena kelinci rawan terkena diare dan kembung. 

Probiotik merupakan produk mikroba hidup non pathogen yang 

ditambahkan dalam pakan yang bisa berfungsi guna mempercepat laju 
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pertumbuhan, dan bisa membantu kecernaan bahan pakan serta 

kesehatan ternak tersebut. Penggunaan probiotik enkapsulasi intinya 

dapat meningkatkan efektivitas mikroba pada dalam usus dan akhirnya 

bisa meningkatkan produktivitas ternak serta efisiensi pakan ternak. 

 Enkapsulasi adalah suatu proses pembungkusan (coating) suatu 

bahan inti, bahan enkapsulasi bertujuan buat melindungi komponen bahan 

pakan yang sensitif, merubah bahan pakan bentuk cair ke bentuk padat 

yang lebih efisien. Menurut Shihite, Rosmaiti, Putriningtias, dan Putra 

(2020), Lactobacillus merupakan salah satu genus bakteri asam laktat 

yang paling banyak dijumpai pada saluran saluran pencernaan baik 

dimanusia atau binatang.  

Penggunaan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi dalam 

pakan diharapkan dapat meningkatkan daya cerna, menghambat bakteri 

pathogen sehingga meningkatkan konsumsi pakan, meningkatkan 

pertambahan bobot badan (PBB), dan menurunkan nilai Konversi Pakan. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah ada pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci terhadap konsumsi pakan, 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan Konversi Pakan 

1.3 Tujuan Penelitian   

  Untuk menemukan dosis terbaik pada tingkat penambahan 

probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci 
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terhadap konsumsi pakan, Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan 

Konversi Pakan 

1.4 Kegunaan penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman dosis pemberian 

probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi pada kelinci 

1.5 Hipotesis   

 Adanya pengaruh penambahan tingkaat probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi pada pakan kelinci terhadap konsumsi pakan, 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan Konversi Pakan 
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BAB. VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus salivarius, 

terenkapsulasi berpengaruh terhadap Perfomans kelinci New Zealand 

White. Penggunaan dosis probiotik Lactobacillus salivarius sebanyak 

7g/kg pakan menunjukkan hasil yang terbaik dengan rataan konsumsi, 

PBB, dan konversi pakan. untuk umur lepas sapih atau 8 – 11 minggu  

6.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas maka disarankan : 

1. Untuk meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

(PBB) serta menurunkan konversi pakan maka disarankan 

menambahkan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi 

sebanyak 7 g/kg pakan.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variable penelitian yaitu 

kolestrol daging kelinci. 
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